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Abstrak 

Kondisi pandemi covid-19 ini menyebabkan adanya pembelajaran daring. Kondisi daring ini tidak luput dari 

masalah terutama disiplin kerja dan motivasi kerja yang berhubungan dengan kinerja guru disekolah. Hal ini 

terjadi karena adanya penurunan disiplin kerja dan motivasi kerja guru saat pembelajaran daring. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan yang signifikan disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru PNS. Sampel 

pada penelitian ini yaitu 38 orang dengan menggunakan teknik sampling total. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan non tes yaitu penyebaran kuesioner/angket dan pencatatan dokumen. Uji 

hipotesis dilakukan dengan teknik analisis korelasi product moment untuk hipotesis I, II dan korelasi ganda 

untuk hipotesis III setelah uji prasyarat terpenuhi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru yang dibuktikan dengan nilai korelasi 

sebesar 0.7318 dan taraf signifikansi 5% nilai Fhitung=20.754 > Ftabel=3.267. Dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja dan motivasi kerja berhubungan dengan kinerja guru. Implikasi dari penelitian ini yaitu melalui penerapan 

sikap disiplin kerja dan peningkatan motivasi kerja guru tentunya akan berdampak bagi peningkatan kualitas 

kinerja seorang guru dilingkungan sekolah dasar. Hal ini dikarenakan untuk mencapai pendidikan yang 

mempunyai kualitas dan mutu yang baik diperlukan kualitas kinerja seorang guru yang baik. 

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi, Kinerja Guru 

Abstract 

The COVID-19 pandemic has led to online learning. This online condition is not free from problems, especially 

work discipline and work motivation which is relate to the teacher performance in schools. This occurs due to a 

decrease in work discipline and teacher work motivation during online learning. This research aimed to 

analyze the significant relation of work discipline and work motivation with teachers’ performance. This 

research used ex post facto research with the population of all civil servant teachers. The sample of this 

research is thirty-eight teachers which used total sampling technique. The data was collected using non-test 

methods which were questionnaire and document record. The hypothesis test was done using product moment 

correlation analysis technique for hypothesis I and II, and double correlation for hypothesis III after the 

precondition test was fulfilled. The result of this research showed that there are significant relation work 

discipline and work motivation with the teachers’ performance, which was proven with a correlation score of 

0.7318 and the significance level of 5% score Fcount=20.754>Ftable=3.267. It can be concluded that work 

discipline and work motivation related teachers’ performance. The implication of this research is that through 

the application of work discipline and increasing teacher work motivation, will certainly impact on improving 

the quality of a teacher's performance elementary school environment. It is because to achieve the good quality 

education requires good quality teacher performance. 

Keywords: Discipline, Motivation, Teachers’ Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pada era global saat ini bangsa Indonesia sedang berupaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam mencerdaskan sumber daya manusia dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang dapat 
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mempengaruhi keberhasilan pendidikan antara lain, guru, siswa, lingkungan pendidikan, 

manajemen sekolah dan kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut, guru merupakan faktor 

penting yang tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan 

dengan hal ini, apabila dapat dikelola dengan baik maka kineja guru juga akan baik. Kinerja 

guru mencerminkan kemampuan kerjanya (Gusman, 2016). Jadi, konsep kinerja adalah 

proses pencapaian pekerjaan untuk mencapai suatu hasil tertentu, dan kinerja adalah 

perbandingan antara input dan output. Hal tersebut juga berkaitan dengan kemampuan 

kompetensi profesional guru dan mutu kinerjanya (Husni, 2016). Terdapat empat kompetensi 

guru sebagai guru yang profesional diantaranya, kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Oleh karena itu, peningkatan 

kinerja guru menjadi hal terpenting dalam bekerja. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

nantinya akan berpengaruh pada kualitas lulusan dan akan berpengaruh pada pencapaian 

tujuan pendidikan nasional (Lailatussaadah, 2015).  

Kinerja guru adalah hasil dari tindakan atau tindakan nyata, untuk meningkatkan 

kinerja yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, yakni memiliki tanggung jawab dan 

kewajiban yang dilakukan dengan benar, profesional dan bertanggung jawab (Syamra, 2016). 

Sejalan dengan hal itu, kinerja guru adalah hasil penilaian terhadap proses dan hasil kerja 

yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga dapat dirangkum bahwa kinerja 

guru merupakan suatu prestasi kerja berdasarkan tugas dan tanggung jawab guru sebagai 

pendidik yang telah ditetapkan (Hasan, 2015). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru yaitu faktor internal dan faktor ekternal (Barnawi & Arifin, 2014). 

Selain itu, kinerja guru juga dapat ditentukan oleh disiplin kerja guru yang tinggi. 

Sehingga, apabila sekolah yang memiliki pelaksanaan proses pembelajaran yang tumbuhkan 

kedisiplinan, maka akan berfungsi sebagai pembentuk nilai, norma, serta sikap tanggung 

jawab yang baik bagi guru. Disiplin ialah suatu sikap patuh seseorang dalam mentaati 

peraturan yang telah berlaku (Ramon, 2019). Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kedisiplinan 

kerja ialah suatu aturan bagi para pekerja yang harus mentaati semau peraturan baik tertulis 

maupun tidak tertulis dan menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikannya (Umi & Hartono, 2016).  

Indikator disiplin kerja yaitu (1) pengendalian perilaku, (2) mengikuti norma, (3) taat 

terhadap aturan, (4) patuh terhadap ketentuan, (5) kesediaan melakukan pekerjaan, (6) 

tanggung jawab melakukan tugas, (7) kesadaran atas tugas (Uno & Lamatenggo, 2016). 

Sejalan dengan hal tersebut indikator disiplin kerja ialah (1) ketaatan terhadap peraturan, (2) 

kepatuhan dalam bekerja, (3) kesadaran diri akan tugas, (4) tanggung jawab, (5) jujur 

(Rochimah et al., 2018). Sehingga dapat dirangkum bahwa indikator pada penelitian ini ialah 

(1) pengendalian perilaku, (2) mengikuti norma, (3) taat terhadap aturan, (4) patuh terhadap 

ketentuan, (5) kesediaan melakukan pekerjaan, (6) tanggung jawab melakukan tugas, (7) 

kesadaran atas tugas. Faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja guru yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor yang timbul dari dalam diri guru itu sendiri yakni 

berhubungan dengan psikologis guru yaitu kesadaran, pikiran, ingatan dalam berdisiplin 

(Halimah et al., 2019). Sedangkan faktor yang timbul dari luar diri guru yaitu a). 

Kompensasi. b). Keteladan pemimpin. c). Kedisiplinan kerja d). Pengawasan dari pimpinan, 

e). Kebiasaan yang mendukung tegaknya kedisiplinan. Hal ini menunjukan bahwa disiplin 

kerja seseorang berkaitan dengan berbagai faktor yang dapat memengaruhinya, baik yang 

bersifat dari dalam diri (internal) atau bersifat dari luar (eksternal). 

Selain sikap disiplin dalam bekerja, seorang guru juga hendaknya memiliki motivasi 

kerja yang tinggi. Motivasi kerja yang tinggi akan dapat menyebabkan seseorang lebih 

bersemangat dalam melakukan pekerjaanya, karena didalam melakukan pekerjaan dengan 

senang hati dan dorongan yang kuat untuk melakukannya. Motivasi seseorang dapat dilihat 
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dari kebutuhan hidup yang dimulai dari mencari kebutuhan yang lebih tinggi. Kuatnya 

keinginan memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi apabila kebutuhan yang lebih rendah telah 

dipuaskan (Siswanto, 2019). Motivasi kerja merupakan kondisi bahwa setiap orang 

mempunyai keinginan tertentu untuk mencapai segala sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Rosid & Mukarromah, 2020). Sejalan dengan itu, motivasi kerja guru ialah suatu 

motivasi yang mengacu guru untuk bekerja (Solikatun & Hasanah, 2019). Jadi motivasi 

bukanlah sesuatu yang dapat diamati, tetapi sesuatu yang dapat dikaitkan dengan beberapa 

perilaku yang terlihat (Iqbal & Bakar, 2020). Berdasarkan hal tersebut, motivasi kerja 

merupakan suatu dorongan baik berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang, sehingga 

memiliki semangat, keinginan dan kemauan yang tinggi demi keberhasilan dalam mencapai 

tujuan bersama. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru yaitu 

faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik (Muiz, 2019). Faktor intrinsik yakni meliputi, a) 

kemampuan guru, b) kesungguhan guru dalam melaksanakan tugas, c) kepribadian, d) 

kepercayaan diri, e) dedikasi f) Faktor ekstrinsik yakni meliputi, a) prestasi, b) dukungan, c) 

pengakuan, d) penghargaan, e) kompensasi, f) keteladanan dari pimpinan. 

Adapun dimensi dan indikator yang dapat mengukur motivasi kerja guru yaitu (1) 

Motivasi Internal, (a) Tanggung jawab guru  dalam melaksanakan tugas dari dalam diri, (b) 

Memiliki tujuan yang jelas dan menantang, (c) Umpan balik atau feedback, (c) Memiliki 

perasaan senang dalam bekerja, (d) Peningkatan pretasi dari pekerjaan sebelumnya. (2) 

Motivasi Eksternal, (a) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, (b) Bekerja 

dengan harapan memperoleh gaji atau penghasilan, (c) Bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh perhatian dari teman dan atasan (Uno, 2011). Sejalan dengan hal tersebut, 

indikator motivasi kerja (a) Hasrat menuntaskan pekerjaan dengan sigap, (b) bekerja keras, 

(c) mempunyai rencana untuk mewujudkan tujuan, (d) tanggung jawab (Zuhri, 2019). 

Sehingga dapat dirangkum bahwa indikator motivasi kerja pada penelitian ini ialah (1) 

Motivasi Internal, (a) Tanggung jawab guru  dalam melaksanakan tugas dari dalam diri, (b) 

Memiliki tujuan yang jelas dan menantang, (c) Umpan balik atau feedback, (c) Memiliki 

perasaan senang dalam bekerja, (d) Peningkatan pretasi dari pekerjaan sebelumnya. (2) 

Motivasi Eksternal, (a) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, (b) Bekerja 

dengan harapan memperoleh gaji atau penghasilan, (c) Bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh perhatian dari teman dan atasan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan di SD Gugus VIII 

Mengwi Tahun Ajaran 2020/2021 mendapatkan temuan bahwa pada situasi pandemi covid-19 

saat ini membawa perubahan yang signifikan bagi semua aktivitas kehidupan sehari-hari 

termasuk dalam bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang sebelumnya 

dilakukan secara luring kini dilakukan secara daring. Permasalahan yang ditemukan di SD 

Gugus VIII Mengwi yakni disiplin kerja yang kurang optimal dalam pelaksanaan 

pembelajaran online, rendahnya kesadaran dan semangat akan melaksanakan tugas dan 

kewajiban serta kurang optimalnya bekerja akibat pembelajaran online, sehingga hal ini 

berdampak pada disiplin kerja dan motivasi kerja dan berhubungan dengan kinerja guru 

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan, adapun rencana pemecahan masalah yang dilakukan yakni guru harus memiliki 

kesadaran dalam setiap pengamalan kerjanya berkaitan dengan disiplin kerja dan motivasi 

kerja agar dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dapat lebih efektif, karena hal 

tersebut tentunya akan berhubungan dengan kinerja guru. 

Rencana pemecahan masalah ini, didukung dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja memberi pengaruh bagi kinerja guru, dengan hasil temuan koefisien 

regresi sebesar 0,406 dan sebesar 0,395 (Enriko, 2018). Dengan demikian guru yang 

memiliki disiplin kerja tentunya akan menjalankan pekerjaannya secara maksimal. Selain itu 

dalam penelitian yang menyebutkan bahwa keberhasilan seseorang dalam bekerja dapat 
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dilihat dari disiplin kerjanya dan motivasinya (Hasanah & Harisantoso, 2020). Apabila 

seseorang memiliki gairah dalam bekerja, kesadaran akan tugas serta pengendalian terhadap 

perilakunya akan mempengaruhi kualitas pretasi kerja. Kemudian temuan dari yang 

memberikan gambaran bahwa kesadaran akan adanya peraturan disebuah instansi sangatlah 

penting, hal ini dapat memberikan rasa nyaman dan tentunya berdampak bagi peningkatan 

prestasi kerja seseorang, sehingga tujuan yang telah disepakati dapat tercapai (Nurjaya, 

2021). Profesional dari seorang guru, disiplin bekerja serta pengalaman seseorang dalam 

bekerja merupakan faktor yang berhubungan dengan kinerja guru  (Sudika et al., 2018). Serta 

didukung oleh temuan yang menyatakan bahwa semangat dalam bekerja dapat menghasilkan 

pembaharuan dalam pembelajaran dan tentunya bepengaruh terhadap kinerjanya, dengan 

hasil temuan sebesar 67,53% dan t-hitung sebesar 3,650 (Dewi, 2015). Ini merupakan peran 

guru dalam mencapai tujuan pengajaran untuk selalu meningkatkan profesionalitasnya 

dikarenakan berpengaruh akan kinerjanya. Kepemimpinan seseorang dan iklim kerja serta 

motivasi kerja dapat memberi kontribusi bagi peningkatan kinerja guru. Tentunya hal ini 

berdampak bagi pencapaian tujuan pendidikan (Santiari et al., 2020). Untuk mencapai tujuan 

tersebut seorang guru juga memerlukan kontribusi dari peserta didiknya dalam hal disipin 

belajar dan motivasi agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan tentunya tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai (Sutrisna Dewi et al., 2019). Penelitian yang 

menyatakan bahwa keberhasilan dan kelancaran suatu pekerjaan tidak dapat terlepas dari 

kinerjanya (Ekhsan, 2019). Sehingga untuk mempermudah mencapai tujuan yang telah 

berlaku disiplin kerja dan motivasi kerja sangatlah penting untuk diterapkan, dengan hasil 

temuan R square sebesar 55,7% yang menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh motivasi 

dan disiplin serta hasil dari Fhitung sebesar 35,812, sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi 

dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan pemaparan tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi 

kerja berhubungan dengan kinerja guru, serta dari sekian penelitian yang ada kebanyakan 

mengambil penelitian tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru ataupun kinerja 

karyawan dan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru ataupun kinerja karyawan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu memiliki perbedaan ialah menganalisis hubungan 

yang siginifikan disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru dilingkungan sekolah 

dasar. Selain itu, pada penelitian ini juga untuk mencari seberapa kuat hubungan antara 

variabel disiplin kerja dan motivasi kerja dengan variabel kinerja guru. Penelitian ini juga 

memiliki kelebihan yaitu untuk mengakaji mengenai disiplin kerja dan motivasi kerja seorang 

guru yang berhubungan dengan kinerja guru dilingkungan sekolah dasar. Sehingga 

kedisiplinan dan motivasi yang efektif akan berdampak terhadap prestasi kerja dari seorang 

guru. Disiplin kerja bukan hanya refleksi dari sikap para pengajar dilingkungan sekolah, akan 

tetapi juga dapat mencerminkan sikap dan perilaku dari seseorang dalam sebuah instansi atau 

organisasi. Sikap disiplin yang tinggi dan motivasi kerja guru yang baik dapat memberikan 

pengaruh positif bagi lingkungan sekolah dikarenakan hal ini dapat membantu meningkatkan 

prestasi kerja dari seorang guru. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

teoritis dan manfaat praktis bagi berbagi pihak. Sehingga dapat dijadikan acuan atau 

gambaran oleh kepala sekolah dan juga guru dalam mengoptimalkan kinerja guru, serta pada 

penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur dalam meningkatkan prestasi kerja guru yang 

berkaitan dengan penerapan sikap disiplin dalam bekerja dan motivasi kerja guru 

dilingkungan sekolah dalam upaya mencapai pendidikan yang berkualitas dan bermutu. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan yang signifikan 

disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi Tahun 

Ajaran 2020/2021. 
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2. METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus VIII Mengwi Tahun Ajaran 2020/2021 

meliputi tujuh sekolah.Tujuh sekolah tersebut adalah SD No. 1 Mengwi, SD No. 2 Mengwi, 

SD No.3 Mengwi, SD No. 4 Mengwi, SD No. 1 Werdi Bhuwana, SD No. 2 Werdhi 

Bhuwana, dan SD No. 3 Werdi Bhuwana. Dipilihnya SD Gugus VIII Mengwi sebagai tempat 

penelitian sebab  tempat yang strategis dan layak sehingga dilaksanakan penelitian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian ex post facto dengan jenis penelitian 

korelasi. Variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu dua variabel bebas yakni 

disiplin kerja (x1) dan motivasi kerja (x2) dan satu variabel terikat yakni kinerja guru (Y). 

Waktu melaksanakan penelitian diperlukan komponen penting yaitu populasi dan sampel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS di Gugus VIII Mengwi dengan jumlah 

populasi sebanyak 38 orang. Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rincian Populasi Guru PNS di SD Gugus VIII Mengwi 

Nama Sekolah Banyak Guru 

SD No. 1 Mengwi 9 

SD No. 2 Mengwi 3 

SD No. 3 Mengwi 10 

SD No. 4 Mengwi 4 

SD No. 1 Werdi Bhuwana 4 

SD No. 2 Werdi Bhuwana 4 

SD No. 3 Werdi Bhuwana 4 

Jumlah 38 

 

Setelah mengetahui populasi penelitian, selanjutnya ialah memilih sampel penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini ialah teknik sampling total. Sehingga sampel dari penelitian ini 

berjumlah 38 guru PNS di SD Gugus VIII Mengwi. Metode pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode non tes. Teknik non tes yang dipergunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner atau angket dan pencatatan dokumen. Data yang 

diperoleh dari variabel bebas yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja menggunakan 

penyebaran kuesioner atau angket, dan data yang diperoleh dari variabel terikat yaitu kinerja 

guru ialah pencatatan dokumen. Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan ditunjukkan paa 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Disiplin Kerja 

Variabel 
Aspek 

Disiplin 
No Indikator 

Banyak 

Butir 

Soal 

Nomor 

Butir 

No Item 

(+) (-) 

Disiplin 

Kerja 

(X1) 

Sikap 

Mental 

1 
Pengendalian 

perilaku 
5 

1,3,12, 

16,19 

1,12, 

19 
3,16, 

2 

Tanggung 

jawab 

melaksanakan 

tugas 

5 
14,22, 

28,31,34 
14,22,31,34 28 

Pemahaman 

terhadap 

aturan 

3 
Mengikuti 

norma 
5 

4,9, 

10,24,35 

4,9 

10,35 
24 

4 
Patuh 

terhadap 
5 

7,8,13, 

21,29 
7,21, 29 8,13 
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(Dimodifikasi dari Kusumaningtyas et al., 2017; Rochimah et al., 2018; Uno & Lamatenggo, 2016) 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Motivasi Kerja 

(Dimodifikasi dari Uno, 2011; Zuhri, 2019)  

Variabel 
Aspek 

Disiplin 
No Indikator 

Banyak 

Butir 

Soal 

Nomor 

Butir 

No Item 

(+) (-) 

ketentuan 

Sikap 

Kelakukan 

5 
Taat terhadap 

aturan 
5 

2,5,15, 

20,26 
2,15, 26 5,20 

6 

Kesediaan 

melakukan 

pekerjaan 

5 
6,11, 

17,18,25 
6,17 11,18,25 

 
7 

Kesadaran 

atas tugas 
5 

23,27, 

30,32,33 
23,27,32,33 30 

  Banyak Butir Angket 35 

Variabel Dimensi No Indikator 

Banyak 

Butir 

Soal 

Nomor 

Butir 

No Item 

(+) (-) 

Motivasi 

Kerja 

(X2) 

Motivasi 

Internal 

1 Tanggung jawab 

dalam 

melaksanakan 

tugas dari dalam 

diri 

5 
1,5,13 

23,31 
1,23, 31 5,13 

2 Memiliki tujuan 

yang jelas dan 

menantang 

5 
11,17, 

20,29,32 
11,20,29 17,32 

3 Umpan balik atau 

feedback 
3 2,15,26 

2,15 

26 
0 

4 Memiliki perasaan 

senang dalam 

bekerja 

5 
8,22,30 

33,35 
8,22 30,33,35 

5 Peningkatan pretasi 

dari pekerjaan 

sebelumnya 

5 
3,10,12 

21,34 

3,12 

21,34 
10 

Motivasi 

Eksternal 

1 Senang 

memperoleh pujian 

dari apa yang 

dikerjakannya 

5 
9,16, 

18,24,28 
16,28 9,18, 24 

2 Bekerja dengan 

harapan 

memperoleh 

insentif atau gaji 

4 
4,7, 

14,25 
4,14 7,25 

3 Bekerja dengan 

harapan ingin 

memperoleh 

perhatian dari 

teman dan atasan 

3 6,19,27 6,27 19 

 Banyak Butir Angket 35 



Putri et al., 

 

  173 

 

 

Selanjutnya dilakukan uji instrument. Pengujian instrument yang dipergunakan dalam 

penelitian ini ialah uj validitas dan uji reliablitias. Uji validitas konstruk berkaitan dengan 

validitas teoritik yang diuji oleh judges bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrument 

yang akan digunakan apakah sudah sesuai dengan grand theory, kisi-kisi dan butir 

pernyataan. Setelah dilakukan uji instrument, dilanjutkan dengan uji validitas butir ini 

menggunakan rumus product moment, sehingga didapatkan data yang valid dengan jumlah 

34 pernyataan valid dari 35 butir (X1) dan data yang valid dengan jumlah 31 pernyataan dari 

35 butir (X2). Pengujian instrument dalam penelitian ini menggunakan skala likert sebagai 

skala yang mengukur variabel bebas. Skala Likert memiliki kategori skor positif sampai 

dengan negatif yang dapat berupa pernyataan dan untuk keperluan analisis kuantitatif. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha cronbanch  dengan 

diperoleh hasil kuesioner disiplin kerja sebesar 0,95 dan kuesioner motivasi kerja sebesar 

0,902 sehingga untuk kedua instrument penelitian diperoleh sangat tinggi. Kemudian 

intrument yang telah dinyatakan layak tersebut akan digunakan untuk melakukan 

pengumpulan data dilapangan. Untuk hasil data kinerja guru menggunakan pencatatan 

dokument yaitu berupa skor Penilaian Kinerja Guru di SD Gugus VIII Mengwi. Penilaian 

Kinerja guru akan di konversikan menggunakan Konversi PAP Skala Lima Kinerja Guru. 

Selanjutnya data yang diperoleh akan dilakukan analisis menggunakan teknik analisis 

statistika deskriptif dan inferensial. Sebelum dianalisis, maka dilakukan uji prasyarat analisis 

yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan sebuah data serta untuk mengetahui telah 

memenuhi prasyarat berdasarkan asumsi-asumsi penelitian. Adapun uji yang dilakukan 

terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan multikolineritas. Semua uji tersebut berbantuan 

IBM SPSS 22.0 for windows. Apabila seluruh uji asumsi telah terpenuhi maka dilanjutkan 

analisis pengujian hipotesis. Uji hipotesis pertama dan kedua menggunakan analisis korelasi 

product moment dan uji hipotesis ketiga menggunakan analasis korelasi ganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner atau angket 

kepada guru PNS yang ada di SD Gugus VIII Mengwi dan pencatatan dokument. Adapun 

hasil pengujian statistika deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif 

Statistika 
Variabel 

Disiplin Kerja Motivasi Kerja Kinerja Guru 

N 38 38 38 

Nilai maksimum 134 113 91,07 

Nilai minimum 97 84 78,12 

Rata-rata 118 100,9 84,21 

Modus 133 99 85,71 

Median 120 101 85,71 

Varians 158 74,4 15,32 

Standar deviasi 12.57 8,62 3,91 

  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistika deskriptif, maka diperoleh rerata 

disiplin kerja 118 menunjukkan kategori sangat baik. Sedangkan, rerata motivasi kerja 

diperoleh rerata sebesar 100.9 menunjukkan kategori sangat baik, dan rerata kinerja guru 

diperoleh sebesar 84.21 yang berada pada kategori baik. Sebelum melakukan uji hipotesis 



Hubungan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 

 

174 

 

peneliti melakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Dimana uji prasyarat dilakukan berbantuan 

IBM SPSS 22.0 for windows. Hasil uji prasyarat pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data yang  diteliti telah berdistribusi normal atau tidak berdistribusi 

normal dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05% . Adapun hasil pengujian normalitas residual 

ditunjukkan Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Residual 

Variabel N Kshitung Kstabel Keterangan 

Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Guru 
38 0.072 0.220 Normal 

Motivasi Kerja 

dengan Kinerja Guru 
38 0.085 0.220 Normal 

Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja 

dengan Kinerja Guru 

38 0.080 0.220 Normal 

  

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas residual data variabel disiplin kerja dan 

motivasi kerja dengan kinerja guru, maka diketahui bahwa nilai Kshitung < Kstabel berarti data 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil yang diperoleh sebesar 0.072, 

0.085, 0.080 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0.05%. Sehingga dari hasil uji normalitas 

menggunakan nilai residual data dari ketiga variabel yaitu disiplin kerja (X1), dan motivasi 

kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) berdistribusi normal.  Selanjutnya Hasil uji prasyarat 

kedua yaitu uji linieritas, dalam menguji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji 

linieritas dengan taraf signifikan sebesar 0,05% dengan berbantuan IMB SPSS 22.0 for 

windows. Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan variabel 

terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Adapun hasil uji linieritas ditunjukkan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. Deviation From 

Linearty 

Taraf Signifikansi Keterangan 

Disiplin Kerja 

dengan Kinerja Guru 

0.578 0.05 Linier 

Motivasi Kerja 

dengan Kinerja Guru 

0.161 0.05 Linier 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas untuk analisis data disiplin kerja dengan 

kinerja guru adalah 0.578 dan motivasi kerja dengan kinerja guru adalah 0.161. Nilai-nilai 

data tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0.05. Sehingga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang linier antara variabel bebas disiplin kerja dan motivasi kerja dengan variabel 

terikat yaitu kinerja guru. Setelah melakukan uji linieritas, selanjutnya dilakukan uji 

multikolineritas. Uji multikolineritas untuk mengetahui apakah dalam model ganda 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Dalam analisis disarankan agar tidak terjadi 

kolinieritas dan multikolineritas pada variabel bebas. Pengujian multikolineritas ini juga 

menggunakan bantuan IBM SPSS 22.0 for windows dengan melihat hasil VIF dan Tolerance. 

Adapun hasil pengujian multikolineritas pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Disiplin Kerja 0.636 1.573 

Motivasi Kerja 0.636 1.573 

  

Berdasarkan hasil perhitungan uji multikolineritas untuk analisis data disiplin kerja 

dan motivasi kerja dengan nilai VIF 1.573 yaitu dibawah 10 dan tolerance .636 melebihi 0,1. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas tidak terdapat multikolineritas. 

Setelah data memenuhi prasyarat, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengkaji hubungan disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru. 

Adapun hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Korelasi Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 

Variabel N Pearson Correlation R Tabel 

Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Guru 
38 0.6884 0.320 

Motivasi Kerja dengan 

Kinerja Guru 
38 0.6133 0.320 

Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja dengan 

Kinerja Guru 

38 0.7318 0.320 

  

Pengujian hipotesis pertama yaitu disiplin kerja (X1) dengan kinerja guru (Y) 

berbantuan IBM SPSS 22.0 for windows didapatkan hasil sebesar 0.6884 yang berarti nilai 

tersebut lebih besar dari nilai rtabel = 0,320 pada taraf signifikansi 5%, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dari penjabaran diatas dapat dirangkum bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan disiplin kerja dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi. Berdasarkan nilai 

korelasi sebesar 0.6884 mengenai tingkat korelasi dan kekuatan hubungan koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa terjadi korelasi yang kuat, dengan tingkat hubungan antara kedua 

variabel berada pada rentangan koefisien 0,60-0,799.  Pengujian hipotesis kedua yaitu 

motivasi kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) berbantuan IBM SPSS 22.0 for windows 

didapatkan hasil sebesar 0.6133 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari nilai rtabel = 0,320 

pada taraf signifikansi 5%. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dari penjabaran diatas 

dapat dirangkum bahwa terdapat hubungan yang signifikan motivasi kerja dengan kinerja 

guru di SD Gugus VIII Mengwi. Berdasarkan nilai korelasi sebesar 0.6133 mengenai tingkat 

korelasi dan kekuatan hubungan koefisien korelasi menunjukkan bahwa terjadi korelasi yang 

kuat, dengan tingkat hubungan antara kedua variabel berada pada rentangan koefisien 0,60-

0,799. Pengujian hipotesis ketiga yaitu disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) dengan 

kinerja guru (Y) berbantuan IBM SPSS 22.0 for windows didapatkan hasil sebesar 0.7318. 

Hasil tersebut akan digunakan untuk pengujian signifikansi nilai F hitung. Sehingga 

diperoleh nilai F hitung sebesar 20.754 dan jika diibandingkan dengan nilai F tabel df = 2 dan 

df = 35 maka diperoleh nilai sebesar 3.267 sehingga nilai Fhitung ˃ Ftabel. Hal ini 

menyatakan bahwa pada hipotesis ketiga terdapat hubungan yang signifikan disiplin kerja 

dan motivasi kerja dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi dapat diterima dan 

dibuktikan. 
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Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama, terdapat hubungan yang signifikan disiplin kerja 

dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi Tahun Ajaran 2020/2021, dengan nilai 

korelasi sebesar 0.6884 berada pada rentangan 0,60-0,799 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara variabel disiplin kerja dengan kinerja guru. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berhubungan dengan kinerja guru. Disiplin kerja guru 

yang baik merupakan cerminan besar atas rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas 

yang diberikan kepadanya seperti kepatuhan, kesadaran akan tugas, serta taat akan segala 

aturan yang telah ditetapkan. Sehingga, seorang guru apabila disiplin dalam bekerja tentunya 

akan berhubungan dengan kinerja guru tersebut. Penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas kinerja guru selain melalui 

kemampuannya dapat pula melalui disiplin kerja, yang mana kedisiplinan dalam bekerja 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan (Karim, 2019). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan temuan yang menyatakan bahwa selain tugas utama seorang guru sebagai pengajar, 

seorang guru juga memiliki peran dalam meningkatkan mutu pendidikan (Rahmat, 2019). 

Dalam bekerja diharapkan memiliki konsistensi dan berkomitmen yang tinggi agar dapat 

mencapai tujuan pengajaran. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan pengajaran sangat 

diperlukan sikap disiplin dalam belajar. Terdapat juga penelitian yang menyatakan bahwa 

sikap disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar . (Aditya et al., 2019). Kemudian 

terdapat penelitian yang menyatakan bahwa penerapan disiplin kerja yang baik dapat 

meningkatkan hasil kerja, hal ini dikarenakan dalam mengerjakan tugas yang dibebankan 

seorang guru selalu mengerjakan dengan disiplin waktu (Wilujeng Rahayu et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian ini ditemukan disiplin kerja mempengaruhi peningkatan kinerja guru 

nilai kontribusi sebesar 81.54. Maka dari itu, sebaiknya seorang guru memiliki disiplin kerja 

yang baik karena akan berdampak terhadap dikinerja guru tersebut dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.  

Hasil pengujian hipotesis kedua, terdapat hubungan yang signifikan motivasi kerja 

dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi Tahun Ajaran 2020/2021, dengan nilai 

korelasi sebesar 0.6133 berada pada rentangan 0,60-0,799 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara variabel motivasi kerja dengan kinerja guru. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berhubungan dengan kinerja guru. Motivasi kerja 

seseorang dapat diketahui apabila terjadi perubahan akan munculnya rasa ingin bekerja, 

semangat akan berkerja dan berusaha untuk meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. 

Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa motivasi seseorang dalam bekerja memiliki 

kaitannya dengan kinerja dari seseorang tersebut. Seorang guru yang memiliki motivasi kerja 

yang tinggi tentunya akan memberikan hasil kerja yang baik (Fredianto, 2016). Hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas kinerja seorang guru 

berhubungan dengan motivasi kerjanya, yang berarti bahwa tinggi rendahnya kinerja guru 

berhubungan dengan motivasi yang dimilikinya (Suseno et al., 2017). Sehingga diharapkan 

seorang guru memiliki rasa motivasi kerja yang tinggi agar dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. Penelitian yang menyatakan bahwa motivasi seseorang juga berhubungan dengan 

gaya belajarnya (Agung et al., 2018). Sehingga untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

seorang guru juga perlu memperhatikan gaya belajar peserta didiknya dikarenakan hal ini 

berhubungan dengan motivasi belajar seseorang. Kemudian terdapat  penelitian yang 

menyatakan bahwa meningkatnya prestasi kerja guru dapat dilakukan dengan meningkatkan 

motivasi kerjanya (Fauzyah, 2020). Seseorang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi 

tentunya akan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya berdasarkan tuntutan kerjanya, 

serta pada penelitian ini menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang kuat 

dengan hasil koefisien determinasi sebesar 37,8%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
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seseorang memiliki motivasi kerja yang baik tentunya akan berdampak bagi kinerja dari 

seorang tersebut. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga, terdapat hubungan yang signifikan disiplin kerja 

dan motivasi kerja dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi Tahun Ajaran 2020/2021 

dengan nilai korelasi sebesar 0.7318 berada pada rentangan 0,60-0,799, serta melalui uji 

signifikansi nilai Fhitung 20.754 ˃ Ftabel 3.267 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kesadaran seseorang akan tugas yang dibebankannya menentukan kualitas dari pekerjaan 

yang dihasilkan (Yanti et al., 2016). Hal ini menandakan bahwa disiplin kerja dan motivasi 

berhubungan dengan kinerja seseorang. Seorang guru sebagai pendidik tentunya sangatlah 

penting dalam pengajaran dan peningkatan kualitas dan mutu pendidikan, sehingga disiplin 

dalam bekerja dan motivasi sangat diperlukan sangatlah penting untuk diterapkan. Hal ini 

juga diperkuat dengan upaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan diperlukannya 

disiplin kerja dan motivasi kerja guru. Hal ini dikarenakan bahwa disipilin kerja dan motivasi 

kerja dapat memberikan dorongan bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya (Widuri et al., 

2020). Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa seorang guru juga diharapkan dapat 

memberikan dorongan bagi peserta didik untuk memiliki sikap disiplin dalam belajar dan 

motivasi belajar. Dengan demikian peserta didik yang memiliki motivasi dan disiplin belajar 

tentunya mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Nugraheni, 2019). Terdapat penelitian 

lain juga menyatakan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berhubungan dengan kinerja 

guru dengan hasil koefiesien determinasi sebesar 30% dan dari faktor lain sebesar 70%. 

Maka dari itu, dapat dikatakan apabila seorang guru memiliki disiplin kerja dan motivasi 

kerja guru yang tinggi maka akan berhubungan dengan kinerja guru tersebut (Nurjamaludin, 

2020). 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan. Sehingga diharapkan 

guru memiliki disiplin kerja dan motivasi kerja yang baik dan memiliki semangat dalam 

bekerja, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya (Catio & Sunarsi, 2020). Penerapan disiplin 

kerja dan motivasi dilingkungan kerja dapat menjadikan seseorang memiliki gairah dan 

semangat dalam bekerja sehingga tujuan pengajaran yang telah disepakati dapat tercapai. 

Pada pembelajaran guru pun menjadi lebih produktif sehingga terjadi peningkatan terhadap 

kualitas kinerja guru. Hal ini dikarenakan disiplin kerja dan motivasi kerja tidak dapat 

dipisahkan dan berhubungan dengan kinerja guru (Syaleh, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan disiplin kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru di SD Gugus VIII Mengwi 

Tahun Ajaran 2020/2021. Hal ini terjadi apabila seorang guru mengalami perubahan dalam 

kesadaran, sikap patuh dan pengendalian perilakunya maka akan berhubungan dengan kinerja 

guru. Begitu pula dengan motivasi kerja guru, apabila munculnya rasa ingin bekerja, senang 

dan bersemangat dalam bekerja maka akan berhubungan dengan kinerja. Sebagai implikasi 

dari penelitian ini bagi seorang guru sebaiknya mampu meningkatkan sikap kedisiplinan 

dalam bekerja dan motivasi kerja sehingga kualitas dari kinerja guru dapat meningkat dan 

mutu pendidikan juga dapat meningkat. Selain itu peningkatan tersebut tidak hanya dirasakan 

oleh guru itu sendiri tetapi juga dapat dirasakan oleh seluruh warga sekolah. Penerapan sikap 

disiplin kerja dan motivasi kerja dilingkungan sekolah dasar dapat dijadikan acuan bagi 

kepala sekolah, sehingga dapat memberikan masukan bagi para guru agar lebih disiplin dan 

termotivasi dalam menjalankan pekerjaan. Maka dari itu, pentingnya seorang guru 

menerapkan disiplin kerja dan motivasi kerja dikarenakan dapat memberikan dampak yang 

positif dilingkungan kerjanya. Dengan demikian melalui disiplin kerja dan motivasi kerja 

yang tinggi dapat meningkat kinerja guru serta dapat meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan 

motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru. Adapun penerapan 

sikap disiplin kerja dan peningkatan motivasi kerja yang baik akan berdampak terhadap 

kualitas kinerja guru yang baik. Hal tersebut dapat menjadikan kualitas dan mutu pendidikan 

yang baik. 
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